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Abstract. Amid global economic uncertainty, companies face risks from exchange rate volatility, interest 
rate fluctuations, and unstable commodity prices that threaten financial stability. Hedging emerges as a 
strategy to mitigate such risks, while hedge accounting ensures that the recognition of derivatives is 
consistent with actual risk management practices. This article conducts a systematic literature review of 
studies published between 2021 and 2025, tracing the evolution of hedge accounting from IAS 39 to IFRS 
9 and its adoption in Indonesia through PSAK 71. The shift reflects a move from a rigid rules-based 
framework to a more principles-based approach aligned with real-world corporate risk management. The 
review indicates that hedge accounting reduces earnings volatility, enhances transparency, and strengthens 
the credibility of financial reporting. Practical evidence can be seen in Indonesia’s banking and finance 
sectors, where the implementation of PSAK 71 and the expected credit loss model increased loan loss 
provisions while signaling prudence to investors. Thus, hedge accounting functions not only as an 
accounting mechanism but also as a core element of modern risk management strategies. 
Keywords: Hedge Accounting, Hedging, Risk Management, IFRS 9, PSAK 71 
 
Abstrak. Di tengah ketidakpastian ekonomi global, perusahaan menghadapi risiko akibat fluktuasi nilai 
tukar, perubahan suku bunga, serta ketidakstabilan harga komoditas yang mengancam stabilitas keuangan. 
Strategi lindung nilai (hedging) digunakan untuk meredam dampak tersebut, sementara akuntansi lindung 
nilai (hedge accounting) memastikan pencatatan derivatif selaras dengan praktik manajemen risiko yang 
diterapkan. Artikel ini menyajikan kajian literatur sistematis terhadap publikasi tahun 2021–2025 yang 
menelusuri perkembangan hedge accounting dari IAS 39 menuju IFRS 9 dan adopsinya di Indonesia 
melalui PSAK 71. Perubahan ini mencerminkan pergeseran dari pendekatan berbasis aturan yang kaku 
menuju kerangka berbasis prinsip yang lebih sesuai dengan praktik manajemen risiko perusahaan. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa hedge accounting mampu menekan volatilitas laba, meningkatkan transparansi 
pelaporan, serta memperkuat kredibilitas tata kelola keuangan. Implementasi nyata terlihat pada sektor 
perbankan dan pembiayaan di Indonesia, di mana penerapan PSAK 71 beserta model kerugian kredit 
ekspektasian mendorong peningkatan cadangan kerugian sekaligus memberi sinyal kehati-hatian kepada 
investor. Dengan demikian, hedge accounting tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme akuntansi, tetapi 
juga sebagai bagian penting dari strategi manajemen risiko korporasi modern. 
Kata kunci: Hedge Accounting, Lindung Nilai, Manajemen Risiko, IFRS 9, PSAK 71. 

 
 

LATAR BELAKANG 

Ketidakpastian perekonomian global yang ditandai dengan gejolak nilai tukar 

mata uang, perubahan harga komoditas, serta fluktuasi suku bunga menjadi tantangan 

besar bagi stabilitas keuangan perusahaan(Ogundu, 2025). Kondisi ini berimplikasi pada 

arus kas, laba, dan valuasi aset sehingga mengurangi kepastian pendapatan sekaligus 

menurunkan tingkat kepercayaan investor terhadap prospek pertumbuhan jangka panjang 
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(Bartram, 2008 dalam Ogundu, 2025). Untuk meredam dampak tersebut, banyak 

perusahaan mengandalkan strategi lindung nilai (hedging). 

Lindung nilai merupakan strategi perusahaan dalam meminimalisasi risiko 

keuangan dengan menggunakan instrumen derivatif seperti kontrak serah, kontrak 

berjangka, opsi, dan swap. Karakteristik utama dari strategi ini adalah keterkaitan 

langsung antara instrumen derivatif dengan eksposur risiko tertentu, misalnya risiko nilai 

tukar dan risiko suku bunga (Hasanah, 2022 dalam Dialysa, 2024). Sebelum adanya 

hedge accounting, keuntungan atau kerugian dari instrumen derivatif diakui langsung 

dalam laporan laba rugi. Hal tersebut menciptakan volatilitas laba yang tidak 

mencerminkan kondisi ekonomi aktual perusahaan (Putro & Chabachib, 2012 dalam 

Dialysa, 2024). Akibatnya, informasi keuangan berpotensi menyesatkan pemangku 

kepentingan karena tidak sepenuhnya menggambarkan strategi mitigasi risiko yang telah 

dilakukan. 

Hedge accounting kemudian diperkenalkan untuk mengatasi persoalan tersebut. 

Mekanisme ini menyelaraskan pengakuan perubahan nilai wajar instrumen lindung nilai 

dengan perubahan nilai aset atau liabilitas yang dilindungi (Tantry & Lindrawati, 2023). 

Dengan begitu, laba perusahaan menjadi lebih stabil dan representatif, yang pada 

gilirannya meningkatkan kredibilitas laporan keuangan sekaligus menumbuhkan 

kepercayaan investor maupun kreditur (Razak et al., 2023). Perusahaan yang konsisten 

menerapkan strategi lindung nilai terbukti memiliki arus kas yang lebih terkendali serta 

daya tahan yang lebih kuat terhadap gejolak pasar (Sukistini & Kristanti, 2024). 

Seiring meningkatnya kompleksitas pasar keuangan, standar akuntansi juga 

berkembang. Pada mulanya, International Accounting Standard (IAS) 39 menjadi 

pedoman utama akuntansi lindung nilai. Namun, standar tersebut dinilai terlalu rumit dan 

kaku serta tidak sepenuhnya mencerminkan praktik manajemen risiko (Jiwandhana & 

Triaryati, 2016 dalam Sukistini & Kristanti, 2024). Untuk mengatasi kelemahan tersebut, 

International Accounting Standards Board (IASB) menerbitkan International Financial 

Reporting Standard (IFRS) 9 pada tahun 2014 yang kemudian diadopsi ke dalam PSAK 

71 di Indonesia. Standar baru ini menggunakan pendekatan berbasis prinsip yang lebih 

fleksibel dengan penekanan pada hubungan ekonomi antara instrumen lindung nilai dan 

item yang dilindungi, bukan sekadar uji efektivitas kuantitatif (Tantry & Lindrawati, 

2023). 
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Meskipun PSAK 71 memberi kerangka yang lebih sejalan dengan praktik 

manajemen risiko modern, implementasinya di Indonesia tidak terlepas dari kendala. 

Keterbatasan pemahaman praktis, kesiapan sumber daya manusia, serta faktor 

institusional di negara berkembang menjadi hambatan yang cukup signifikan (Sukistini 

& Kristanti, 2024). Hal ini menegaskan perlunya kajian yang lebih mendalam mengenai 

peran hedge accounting dalam pengelolaan risiko, terutama di Indonesia yang tengah 

menyesuaikan diri dengan dinamika standar pelaporan internasional. 

Di sisi lain, praktik lindung nilai telah lama berkembang di sektor komoditas dan 

industri dengan eksposur harga yang tinggi, seperti minyak, gas, dan pertanian. 

Perusahaan multinasional memanfaatkan instrumen derivatif untuk menjaga kestabilan 

pendapatan sekaligus melindungi nilai transaksi lintas negara. Dari sinilah muncul 

kebutuhan agar pelaporan akuntansi tidak hanya mencatat derivatif secara terpisah, tetapi 

juga merepresentasikan realitas ekonomi perusahaan (Ogundu, 2025). Hedge accounting 

kemudian dirancang untuk menghubungkan strategi lindung nilai dengan laporan 

keuangan sehingga informasi yang dihasilkan lebih relevan dan dapat dipercaya. 

Dalam konteks Indonesia, urgensi hedge accounting semakin terlihat jelas karena 

tingginya volatilitas nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing, terutama dolar AS. 

Perusahaan di sektor ekspor-impor, penerbangan, maupun perbankan sangat rentan 

terhadap gejolak kurs dan suku bunga. Tanpa lindung nilai, fluktuasi laba lebih banyak 

dipengaruhi oleh pergerakan nilai tukar ketimbang kinerja operasional. Hal ini tidak 

hanya menurunkan keandalan laporan keuangan, tetapi juga berpotensi melemahkan 

kepercayaan investor terhadap keberlangsungan usaha (Razak et al., 2023). Oleh karena 

itu, penerapan PSAK 71 yang mengatur hedge accounting menjadi instrumen penting 

dalam memperkuat manajemen risiko sekaligus menjaga kredibilitas pasar keuangan 

domestik.  

KAJIAN LITERATUR 

A. Konsep Dasar Hedge Accounting 

Hedge accounting pada dasarnya merupakan metode akuntansi yang dirancang untuk 

mengurangi accounting mismatch atau ketidaksesuaian antara pencatatan instrumen 

derivatif dengan item yang dilindungi (Allini et al., 2025). Tanpa mekanisme ini, 

perubahan nilai wajar derivatif sering diakui pada periode yang berbeda dengan dampak 

aset atau liabilitas terkait, sehingga menimbulkan volatilitas laba yang tidak 
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menggambarkan kondisi ekonomi sebenarnya (Kreß et al., 2025). Tujuan utama hedge 

accounting adalah menyelaraskan pengakuan keuntungan dan kerugian dari instrumen 

lindung nilai dengan periode pengakuan item yang dilindungi. Dengan cara ini, laporan 

keuangan lebih mampu merepresentasikan strategi manajemen risiko yang diterapkan 

perusahaan (Allini et al., 2025). Oleh karena itu, hedge accounting tidak hanya dipandang 

sebagai prosedur teknis, tetapi juga sebagai mekanisme penting untuk meningkatkan 

transparansi informasi bagi investor dan kreditur (Kreß et al., 2025). 

B. Perkembangan Standar Hedge Accounting 

1) Fase IAS 39 

IAS 39 merupakan standar internasional pertama yang secara formal mengatur hedge 

accounting. Standar ini memperkenalkan tiga jenis utama lindung nilai, yaitu fair value 

hedge, cash flow hedge, dan net investment hedge (Allini et al., 2025). Namun, IAS 39 

menuai kritik karena sifatnya yang terlalu kompleks dan kaku. Persyaratan efektivitas 

lindung nilai yang sangat ketat membuat banyak strategi hedging yang sebenarnya efektif 

secara ekonomi tidak dapat memenuhi syarat akuntansi (Ali et al., 2025). Kondisi tersebut 

menimbulkan dilema bagi perusahaan: apakah memilih strategi mitigasi risiko yang 

optimal tetapi tidak diakui secara akuntansi, atau strategi yang sesuai dengan regulasi 

namun kurang efektif secara praktis (Ali et al., 2025). 

2) Fase IFRS 9 

Sebagai penyempurnaan, IASB mengeluarkan IFRS 9 pada 2014 yang berlaku efektif 

secara global sejak 2018 (Jiannan et al., 2024). IFRS 9 mengadopsi pendekatan berbasis 

prinsip yang lebih fleksibel. Beberapa perubahan utama mencakup: 

 Penyederhanaan pengujian efektivitas lindung nilai, dengan beralih dari pendekatan 

kuantitatif kaku menjadi evaluasi hubungan ekonomi antara instrumen lindung nilai 

dan item yang dilindungi (Allini et al., 2025). 

 Penghapusan kewajiban mengukur ketidakefektifan lindung nilai secara terpisah, 

yang sebelumnya menimbulkan volatilitas laba yang tidak relevan (Ali et al., 2025). 

 Perluasan jenis instrumen yang dapat digunakan, termasuk instrumen non-derivatif 

tertentu, sehingga perusahaan memiliki pilihan lebih beragam dalam praktik lindung 

nilai (Allini et al., 2025). 

Dengan IFRS 9, hedge accounting menjadi lebih konsisten dengan praktik 

manajemen risiko aktual. Standar ini memungkinkan perusahaan menetapkan strategi 
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lindung nilai yang benar-benar digunakan dalam kegiatan ekonomi, sehingga 

meningkatkan kredibilitas laporan keuangan (Ali et al., 2025). 

3) Fase PSAK 71 di Indonesia 

Di Indonesia, IFRS 9 diadopsi ke dalam PSAK 71 yang berlaku mulai 1 Januari 2020. 

Salah satu perubahan signifikan dalam standar ini adalah peralihan dari metode incurred 

loss ke model expected credit loss (ECL), yang bersifat prospektif (Arifullah & 

Firmansyah, 2021). Model ECL mendorong perusahaan untuk memperhitungkan potensi 

kerugian sejak awal pengakuan instrumen keuangan, sehingga pelaporan risiko kredit 

menjadi lebih realistis dan relevan. Implementasi PSAK 71 menimbulkan dampak nyata, 

khususnya bagi sektor keuangan. Sejumlah penelitian menunjukkan peningkatan 

signifikan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) setelah standar ini diterapkan, 

yang pada gilirannya menekan profitabilitas (Kustina & Putra, 2021; Maurida, 2022). 

Namun, investor menilai langkah tersebut positif karena mencerminkan kehati-hatian 

perusahaan dalam menghadapi risiko, terutama pada masa pandemi (Harindra et al., 

2023). 

C. Dampak Hedge Accounting dalam Manajemen Risiko 

Hedge accounting membawa dampak nyata pada pengambilan keputusan keuangan. 

Eierle et al. (2025) menemukan bahwa derivatif yang ditetapkan secara resmi sebagai 

instrumen lindung nilai berkorelasi positif dengan investasi modal di masa depan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa hedge accounting memberikan sinyal kredibilitas 

kepada investor dan kreditur mengenai komitmen perusahaan dalam mengelola risiko. 

Selain itu, Ali et al. (2025) menunjukkan bahwa aturan hedge accounting yang lebih 

sederhana, seperti ASU 2017-12 (setara IFRS 9), mendorong peningkatan penggunaan 

derivatif. Hal ini membantu perusahaan mengurangi eksposur terhadap risiko nilai tukar 

dan suku bunga, sekaligus menstabilkan arus kas. Stabilitas arus kas pada akhirnya 

memperbesar kapasitas perusahaan dalam melakukan investasi. 

Dalam konteks Indonesia, penerapan PSAK 71 menghasilkan gambaran serupa. 

Beberapa studi mencatat adanya peningkatan cadangan kerugian pasca-adopsi standar ini 

yang berdampak pada penurunan laba bersih. Meski demikian, investor menafsirkan 

langkah tersebut sebagai tanda kehati-hatian dan pengelolaan risiko yang lebih serius 

(Firmansyah et al., 2023). 
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D. Sintesis Perkembangan dan Implikasi 

Evolusi dapat dibagi dalam tiga tahap utama: IAS 39, IFRS 9, dan PSAK 71. Pada 

tahap IAS 39, standar yang berlaku dinilai terlalu kaku sehingga memunculkan 

kesenjangan antara strategi lindung nilai yang efektif secara ekonomi dengan perlakuan 

akuntansi yang sah (Ali et al., 2025). 

Tahap IFRS 9 membawa pembaruan fundamental melalui kerangka berbasis prinsip. 

Mekanisme pengujian efektivitas menjadi lebih sederhana, sementara pencatatan 

derivatif semakin selaras dengan praktik manajemen risiko yang dijalankan perusahaan. 

Hal ini menjadikan hedge accounting lebih relevan dan kredibel di mata pemangku 

kepentingan (Allini et al., 2025; Jiannan et al., 2024). 

Adopsi PSAK 71 di Indonesia menandai babak baru modernisasi standar akuntansi. 

Pergeseran ke model ECL menunjukkan perubahan pendekatan dari reaktif menjadi 

proaktif dalam pelaporan risiko kredit (Rahayu, 2021). Walaupun berdampak pada 

kenaikan cadangan kerugian dan penurunan laba jangka pendek, langkah ini justru 

meningkatkan kepercayaan investor karena laporan keuangan lebih mampu 

mencerminkan risiko masa depan (Arifullah & Firmansyah, 2021). 

Dari keseluruhan literatur, terlihat bahwa hedge accounting kini diposisikan 

sebagai instrumen strategis dalam manajemen risiko, bukan lagi sekadar prosedur 

akuntansi. Standar baru mendorong transparansi, mengurangi asimetri informasi, dan 

memperkuat keandalan laporan keuangan. Meski begitu, tantangan di negara berkembang 

seperti Indonesia tetap ada, terutama terkait kesiapan sumber daya manusia, pemahaman 

regulasi, dan kualitas pengungkapan (Sukistini & Kristanti, 2024). Kondisi ini membuka 

peluang riset lanjutan untuk menilai efektivitas hedge accounting dalam memperkuat 

daya saing perusahaan sekaligus mendukung stabilitas pasar keuangan domestik. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur sistematis (systematic literature 

review) untuk menelaah perkembangan hedge accounting dalam konteks manajemen 

risiko. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang komprehensif, 

terstruktur, dan objektif (Jiannan et al., 2024). Data dikumpulkan dari artikel jurnal, buku, 

dan laporan penelitian yang tersedia di basis data bereputasi seperti Google Scholar dan 

Scopus. Kriteria inklusi meliputi publikasi tahun 2021–2025, ditulis dalam bahasa 
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Indonesia atau Inggris, diterbitkan di jurnal terindeks, serta membahas hedge accounting, 

IFRS 9, PSAK 71, dan kaitannya dengan manajemen risiko. Sebaliknya, publikasi yang 

berada di luar periode tersebut, tidak relevan, atau bukan hasil penelitian akademik 

dikecualikan. Tahapan pengumpulan data dilakukan secara bertahap, dimulai dengan 

identifikasi literatur melalui kata kunci, penyaringan berdasarkan judul dan abstrak, 

hingga pembacaan penuh artikel yang lolos seleksi. Artikel yang memenuhi kriteria 

kemudian dianalisis menggunakan teknik sintesis naratif dengan mengelompokkan 

temuan ke dalam tiga tema utama: (a) konsep dan peran hedge accounting, (b) perubahan 

standar dari IAS 39 ke IFRS 9, dan (c) relevansi serta tantangan penerapan PSAK 71 di 

Indonesia. Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan pemetaan 

literatur yang jelas sekaligus mengidentifikasi celah riset yang masih terbuka dalam 

konteks manajemen risiko perusahaan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evolusi Hedge Accounting dalam Manajemen Risiko  

Perjalanan hedge accounting mencerminkan pergeseran paradigma dalam praktik 

akuntansi modern. Pada masa awal, pencatatan derivatif dilakukan terpisah dari aset atau 

liabilitas yang dilindungi sehingga menimbulkan volatilitas laba yang tidak sejalan 

dengan kondisi ekonomi sebenarnya (Kreß et al., 2025). IAS 39 hadir untuk mengatur 

praktik tersebut, namun implementasinya dinilai kaku karena menuntut efektivitas 

lindung nilai. Akibatnya, banyak strategi hedging yang efektif secara ekonomi tidak dapat 

diakui secara akuntansi, sehingga laporan keuangan sering gagal merepresentasikan 

manajemen risiko yang sesungguhnya (Ali et al., 2025). 

Peralihan ke IFRS 9 membawa pembaruan penting dengan pendekatan berbasis 

prinsip yang lebih adaptif. Penilaian tidak lagi bergantung pada uji efektivitas kuantitatif 

semata, melainkan pada hubungan ekonomi antara instrumen lindung nilai dan item yang 

dilindungi. Dengan demikian, perusahaan memiliki ruang lebih besar untuk 

menyesuaikan pencatatan akuntansi dengan praktik manajemen risiko yang dijalankan. 

Di Indonesia, adopsi IFRS 9 melalui PSAK 71 menjadi langkah strategis yang 

menegaskan hedge accounting bukan hanya instrumen teknis, melainkan bagian integral 

dari manajemen risiko korporasi (Arifullah & Firmansyah, 2021). Hal ini menunjukkan 
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bahwa evolusi hedge accounting tidak sekadar memperbaiki metode pencatatan, tetapi 

juga memperkuat keterhubungan antara strategi akuntansi dan arah kebijakan bisnis. 

Transformasi Standar Hedge Accounting dan Dampaknya  

Perubahan standar dari IAS 39 ke IFRS 9, lalu ke PSAK 71, membawa 

konsekuensi signifikan terhadap praktik akuntansi dan perilaku pasar. IAS 39 dinilai 

terlalu normatif dan kurang selaras dengan kebutuhan ekonomi, sehingga perusahaan 

cenderung memilih strategi lindung nilai yang sesuai aturan meskipun tidak optimal 

secara manajerial. IFRS 9 kemudian memperbaiki kondisi ini dengan menyederhanakan 

mekanisme, memperluas instrumen yang memenuhi syarat, serta menekankan hubungan 

ekonomi dalam penetapan lindung nilai (Jiannan et al., 2024). Perubahan ini mendorong 

perusahaan untuk lebih proaktif menggunakan derivatif karena pengakuan akuntansinya 

kini lebih konsisten dengan praktik bisnis. 

Dampak transformasi standar terlihat nyata di berbagai konteks. Penelitian global 

membuktikan bahwa penerapan IFRS 9 menurunkan volatilitas arus kas sekaligus 

meningkatkan kapasitas investasi (Ali et al., 2025; Kreß et al., 2025). Di Indonesia, 

penerapan PSAK 71 memicu kenaikan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 

yang sempat menekan laba bersih (Kustina & Putra, 2021). Namun, temuan selanjutnya 

menunjukkan bahwa langkah ini justru dinilai positif oleh investor karena mencerminkan 

kehati-hatian perusahaan dalam menghadapi risiko (Firmansyah et al., 2023). Dengan 

kata lain, transformasi standar hedge accounting berperan ganda: menjaga akurasi 

pelaporan sekaligus memperkuat kredibilitas dan daya tahan perusahaan di tengah 

ketidakpastian ekonomi. 

 

Implementasi Hedge Accounting untuk Stabilitas Keuangan 

Penerapan hedge accounting dalam praktik nyata menegaskan perannya sebagai 

mekanisme penting bagi stabilitas keuangan perusahaan. Studi pada PT Pelindo I 

menunjukkan bahwa penerapan PSAK 71 meningkatkan CKPN hingga 219,60%, yang 

meskipun menekan laba jangka pendek, dipandang sebagai strategi mitigasi risiko yang 

lebih akurat (Yunita & Indahwati, 2022). Kasus serupa terjadi pada PT Adira Dinamika 

Multi Finance, Tbk., di mana peningkatan cadangan kerugian mengurangi profitabilitas, 
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tetapi secara bersamaan memberi sinyal positif bagi investor tentang keseriusan 

perusahaan dalam mengelola risiko (Khasify et al., 2023). 

Lebih luas, penerapan hedge accounting terbukti memperkuat transparansi 

laporan keuangan, mengurangi asimetri informasi, dan menjaga stabilitas arus kas (Ali et 

al., 2025). Hal ini memberikan dasar yang lebih kuat bagi perusahaan untuk melakukan 

ekspansi maupun bertahan dalam menghadapi gejolak global. Namun, tantangan 

implementasi masih cukup besar di Indonesia, terutama terkait kualitas sumber daya 

manusia, pemahaman standar, dan kesiapan infrastruktur akuntansi (Sukistini & Kristanti, 

2024). Oleh karena itu, hedge accounting tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban 

regulasi, tetapi juga instrumen strategis yang mencerminkan tata kelola perusahaan serta 

komitmen jangka panjang terhadap keberlanjutan usaha. 

KESIMPULAN  

Kajian literatur ini memperlihatkan bahwa hedge accounting telah mengalami 

perubahan mendasar dari IAS 39 yang rigid menuju IFRS 9 yang berbasis prinsip, dan 

selanjutnya diadopsi ke dalam PSAK 71 di Indonesia. Transformasi tersebut bukan 

sekadar revisi teknis, melainkan pergeseran paradigma yang membuat laporan keuangan 

lebih merefleksikan strategi manajemen risiko yang dijalankan perusahaan. Bukti 

empiris, terutama dari sektor perbankan dan pembiayaan, menunjukkan bahwa hedge 

accounting mampu menekan volatilitas laba, meningkatkan transparansi, serta 

memperkuat kredibilitas tata kelola meskipun dalam jangka pendek dapat mengurangi 

profitabilitas. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi hedge 

accounting tidak hanya bergantung pada regulasi, tetapi juga pada kesiapan perusahaan 

dalam hal sumber daya manusia, teknologi akuntansi, dan kualitas pengungkapan. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan agar kajian diperluas ke sektor non-keuangan serta 

menelaah peran tata kelola perusahaan, regulasi domestik, dan dinamika pasar dalam 

mendukung efektivitas PSAK 71 sehingga hedge accounting dapat memberikan 

kontribusi yang lebih besar terhadap daya saing korporasi sekaligus stabilitas sistem 

keuangan nasional. 
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